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Pembelajaran Fisika Temuan utama: Dari penelitian tersebut hasil yang diperoleh yaitu terdapat

3,3 % atau 2 orang siswa memiliki motivasi belajar fisika kategori tidak
pernah atau tidak baik.Selanjutnya terdapat 6,7 % atau 4 orang siswa
memiliki motivasi belajar fisika yang termasuk pada kategori jarang atau
kurang baik. Kemudian yang termasuk pada kategori sering atau baik
sebanyak 70 % atau 42 siswa memiliki motivasi belajar fisika.Dan untuk
kategori selalu atau sangat baik sebanyak 20 % atau 12 siswa. Sehingga dari
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1. INTRODUCTION

Pendidikan dan pengajaran merupakan suatu proses yang sadar dengan tujuan.pendidikan adalah
suatu modal untuk menentukan arah bangsa menjadi lebih baik dan menentukan berkembang atau majunnya
suatu bangsa. Dengan demikian pendidikan bisa diketahui semua hal yang tidak diketahui menjadi tahu,
karena suatu pendidikan itu dapat digunakan sebagai sarana bagi individu untuk mendapatkan sember
pengetahuan yang luas, seperti yang berkaitan dengan alam dan kehidupan [1].Sehingga dapat diakatakan
bahwa pendidikan sangatlah penting untuk setiap orang. Target dari implementasi kurikulum 2013 yang
pertama adalah perubahan pendidikan karakter yang terintegrasi disekolah, baik intrakurikuler, maupun
kokurikuler [2].

Pendidikan sangatlah penting untuk kita baik sebagai siswa, mahasiswa, orang tua maupun
lainya.Hal ini didukung menurut Astalini (2016) pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
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upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kelangsungan hidup suatu bangsa baik kini maupun
yang akan datang [3]. Oleh karena itu , peningkatan mutu pendidikan menjadi perhatian utama bagi guru,
orang tua, masyarakat, pemerintah maupun siswa itu sendiri.

Dalam permendiknas Rl No. 41 tahun 2007 disebut bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan
pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif [4]. Belajar merupakan kegiatan pokok dalam proses pendidikan disekolah.
Belajar adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk merubah sikap dan tingkah lakunya. Dalam upaya
mencapai perubahan tingkah tingkah laku dibutuhkan motivasi [5].

Salah satu pembelajaran yang penting disekolah yaitu pembelajaran fisika. Fisika merupakan salah
satu cabang IPA yang bertujuan mempelajari dan menganalisis gejala atau proses alam dan sifat zat serta
penerapannya. Fisika tidak hanya berupa fakta, hukum, rumus, dan hitungan belaka, tetapi juga merupakan
pelajaran yang mengkaji tentang dunia dan kehidupan [6]. Proses belajar fisika yang dilaksanakan oleh siswa
sebagai subjek pebelajar tentu saja dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari diri siswa maupun
faktor dari lingkungan . Salah satu faktor internal yang berpengaruh terhadap proses belajar siswa dalam
mempelajari ilmu Sains adalah motivasi [7]. Motivasi sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa. Siswa
yang memiliki motivasi belajar akan lebih mudah dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan [8]. Proses
pembelajaran berlansung secara efektif dan efisien tergantung dari motivasi belajar seorang siswa, apabila
sesorang siswa memiliki motivasi belajar yang rendah sehingga hasil belajarnyapun juga rendah .Sebaliknya
apabila motivasi belajar seorang siswa tinggi , hasil belajarnyapun juga tinggi terutama untuk mata pelajaran
fisika.Penerapan metode belajar yang sesuai mampu membuat pencapaian prestasi peserta didik yang
setinggi-tingginya

Motivasi adalah sebuah keinginan yang timbul dalam diri untuk melakukan sesuatu. Sesorang yang
memiliki keinginan yang kuat biasanya akan bekerja keras untuk mencapai tujuannya [9]. Motivasi belajar
siswa dapat bersumber dari dorongan dalam diri siswa yang disebut motivasi intrinsik dan dapat bersumber
dari dorongan yang berasal dari luar diri siswa yang disebut motivasi ekstrinsik [10]. Motivasi belajar dapat
tergolong rendah atau tinggi. Apabila motivasi belajar siswa tinggi, siswa akan menunjukkan sikap dan
perilaku belajar yang baik seperti siswa menunjukkan semangat yang tinggi dalam melakukan aktivitas
belajar, tekun dan ulet dalam melakukan aktivitas belajar sekalipun dalam waktu yang lama, serta tidak
mengenal lelah apalagi bosan dalam belajar [11]. Sebaliknya, apabila motivasi belajar siswa rendah, siswa
akan menunjukkan sikap dan perilaku belajar yang tidak baik seperti acuh tak acuh dalam belajar, aktivitas
belajar dianggap sebagai suatu beban, serta cepat lelah dan bosan dalam belajar.

Motivasi dalam belajar sangat diperlukan . Keberhasilan tujuan pembelajaran bergantung seberapa
besar antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki motivasi
belajar masing-masing . Pada umumnya motivasi belajar datang dari dua arah, yaitu motivasi dari dalam
peserta didik itu sendiri (motivasi intrinsik) dan motivasi yang datang dari luar peserta didik (motivasi
ekstrinsik) [12]. Motivasi belajar merupakan faktor utama agar siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran,
sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, tujuan pembelajaran tercapai serta hasil yang
diperoleh juga optimal. Kurangnya perhatian dan rendahnya motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa pada
kegiatan pembelajaran akan berdampak buruk bagi siswa itu sendiri.

Lemahnya motivasi belajar fisika karena kurangnya pemahaman tentang hakikat, kemanfaatan,
keindahan dan lapangan kerja yang dapat dihasilkan dari belajar fisika. Agar belajar fisika terasa lebih
menyenangkan, maka manfaat belajar fisika perlu dipahami. Untuk menghadapi halangan atau kesulitan
apapun ketika sedang belajar fisika motivasi belajar menjadi modal pertama [13]. Siswa dikatakan memiliki
motivasi yang tinggi, apabila siswa tersebut memenuhi semua indikator motivasi, yaitu adanya hasrat dan
keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan atau cita-cita masa depan,
adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan
belajar yang kondusif .

SMA Negiri 6 Kota Jambi merupakan salah satu satuan pendidikan dikota jambi yang memiliki
jurusan MIPA. Fisika merupakan mata pelajaran peminatan akademik untuk siswa yang berada pada jurusan
MIPA. Berdasarkan observasi ,dimana siswa mengisi angket motivasi dari hasil pengisian angket tersebut
siswa bersemangat dalam proses pembelajaran fisika. Motivasi belajar memegang peranan penting dalam
memberi gairah , semangat , dan rasa senang dalam belajar [14]. Motivasi belajar berfungsi mendorong siswa
untuk melakukan perbuatan belajar demi pencapaian tujuan belajar.

Motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika,dengan adanya
motivasi belajar dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk aktif kreatif dan inofatif.Berdasarkan
uraian diatas tujuan dari penelitian ini yaitu “untuk mengidentifikasikan permasalahan dan tingkat motivasi
belajar fisika siswa kelas XII MIPA SMAN 6 Kota Jambi”. Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai dasar
selanjutnya untuk dapat meningkatkan motivasi belajar fisika siswa.
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2. RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada,
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Selain itu penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan harapan hasil informasi yang didapatkan dapat diberlakukan secara umum
yakni untuk populasi penelitian [15]. Jadi penelitian deskriptif kuantitatif merupakan suatu kegiatan untuk
mengumpulkan informasi secara luas mengenaii suatu peristiwa atau keadaan suatu variabell dengan apa
adanya.

Analisis deskriptif diperlukan pada variabel-variabel penelitian, tetapi sifatnya sendiri, tidak
dikaitkan dengan variabel lain. Berdasarkan varibel tersebut, analisis dapat dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai banyak hal [16]. Dalam penelitian ini subyek penelitiannya yaitu siswa SMAN 6 Kota
Jambi kelas XII MIPA 1, XII MIPA 2, dan XII MIPA 3. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil
Tahun Ajaran 2020/2021 di SMAN 6 Kota Jambi tepatnya pada bulan September-Oktober 2020. Penelitian
ini menggunakan satu jenis variabel yang diteliti yaitu angket motivasi.Jadi teknik pengumpulan datanya
yaitu menggunakan angket. Teknik pengumpulan data tersebut digunakan untuk memperoleh data sebagai
bahan penyusunan penelitian.

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen
penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Instrumen pengumpulan data motivasi
belajar fisika menggunakan link google from yang berisi angket motivasi belajar, yang pada awalnya dikirim
link angket tersebut kepada guru mata pelajaran fisika terlebih dahulu kemudian guru tersebut menyebarkan
kepada siswanya melalui watshap grup, dikarenakan SMA 6 Kota Jambi melaksanakan kegiatan belajar
mengajar secara daring. Angket motivasi belajar mengandung pernyataan-pernyataan yang menunjukkan
motivasi peserta didik dalam belajar fisika dengan jumlah 25 butir. Yang menyediakan empat alternatif
Jawaban yaitu : SL (Selalu), SR (Sering), JR (Jarang), TP (Tidak Pernah) dengan kriteria sebagai berikut:

Untuk pilihan jawaban SL (Selalu) memiliki skor 4 pada pernyataan positif dan skor 1 pada

pernyataan negative

2. Untuk pilihan jawaban SR (Sering) memiliki skor 3 pada pernyataan positif dan skor 2 pada
pernyataan negative

3. Untuk pilihan jawaban JR (Jarang) memiliki skor 2 pada pernyataan positif dan skor 3 pada
pernyataan negative

4. Untuk pilihan jawaban TP (Tidak Pernah) memiliki skor 1 pada pernyataan positif dan skor 4 pada
pernyataan negatif.

Analisis data disesuaikan disesuaikan dengan metode pengumpulan. Menurut Supriyanto (2019: 12)
analisis data merupakan proses menyeleksi, menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksikan data secara
sistematis dan rasional untuk menyajikan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk menyusun jawaban
masalah yang menjadi tujuan penelitian..

3. RESULTS AND ANALYSIS

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan data yang digunakan yaitu
kuantitatif. Penelitian kuantitatif penelitian yang dilakukan pada fenomena-fenomena objektif dan dihitung
secara kuantitatif [17]. Maksimalisasi objektifitas bentuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
angka-angka, pengolahan statistik,struktur dan percobaan terkontrol. Penelitian deskriptif yaitu metode
penelitian yang menggambarkan fenomena-fenomena yang berlangsung pada waktu sekarang maupun pada
waktu yang lampau.

Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasikan masalah dan tingkat motivasi belajar siswa SMA
Negeri 6 Kota Jambi. Penelitian ini dilakukan di SMAN 6 Kota Jambi dengan jumlah populasi keseluruhan
yaitu 90 siswa yang terdiri atas tiga kelas yaitu kelas XIlI MIPA 1, XII MIPA 2 dan XII MIPA 3.Pada
penelitian ini hanya menggunakan sampel sebanyak 60 siswa dimana setiap kelas diambil sampel sebanya
20 siswa. Hasil analisi data mengenai identifikasi motivasi belajar kelas XI1 MIPA 1, XII MIPA 2, dan XII
MIPA 3 diperoleh menggunakan SPSS.

Motivasi belajar setiap peserta didik tentunya berbeda-beda. Motivasi belajar dapat dikatakan pula
dengan minat belajar. Setiap peserta didik memiliki tingkat minat dan motivasi belajar yang beragam.Ada
yang memiliki minat dan motivasi belajar yang tinggi,sedang, dan rendah.

Untuk itu, data yang diperoleh dari hasil sebaran angket motivasi di SMAN 6 Kota Jambi pada tabel 1 dan
tabel 2.
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Tabel 1. Gambaran Statistics Motivasi Belajar Kelas XIl1 MIPA

MOTIVASI_X
I_MIPA_1 2_
3 Y
N Valid 60 60
Missing 0 0
Mean 73,9667 3,0667
Median 73,5000 3,0000
Minimum 62,00 1,00
Maximum 88,00 4,00
Tabel 2. Gambaran Motivasi Belajar Siswa Kelas XII MIPA
Interval Kategori Frekuensi Persen
(%)
25-43,75 Tidak 2 33
Pernah
43,76-62,5 Jarang 4 6,7
62,51-81,25 Sering 42 70
81,26-100 Selalu 12 20
Jumlah 60 100

Dari hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1 yaitu gambaran Statistics motivasi belajar kelas XII
MIPA di SMAN 6 Kota Jambi diamana nilai mean yaitu 73,9667, nilai median yaitu 73,5000, nilai
minimum 62,00 dan nilai maximum yaitu 88,00.

Kemudian berdasarkan tabel 2 yaitu tabel gambaran motivasi belajar kelas XIlI MIPA, dapat kita
lihat bahwa terdapat 3,3 % atau 2 orang peserta didik dari 60 sampel penelitian peserta didik memiliki
motivasi belajar fisika yang termasuk pada kategori tidak pernah atau yang tidak baik dengan rentang skor
25-43,75. Selanjutnya terdapat 6,7 % atau 4 orang peserta didik dari 60 sampel penelitian peserta didik
memiliki motivasi belajar fisika yang termasuk pada kategori jarang atau kurang baik dengan rentang skor
43,76-62,5. Kemudian yang termasuk pada kategori sering atau baik sebanyak 70 % atau 42 peserta didik
dari 60 sampel penelitian peserta didik memiliki motivasi belajar fisika dengan rentang skor 62,51-81,25.
Dan dapat juga dilihat bahwa untuk kategori selalu atau sangat baik sebanyak 20 % atau 12 siswa dari 60
sampel penelitian peserta didik memiliki motivasi belajar fisika dengan rentang skor 81,26-100.

Seperti penelitian yang telah kami lakukan di SMAN 6 Kota Jambi dapat dilihat bahwa motivasi
belajar siswa dalam mata pelajaran fisika pada kelas XII MIPA yaitu XII MIPA 1,XII MIPA 2, dan XII
MIPA 3 adalah baik. Artiya siswa SMAN 6 Kota Jambi kelas XIl1 MIPA memiliki motivasi yang tinggi atau
baik terhadap mata pelajaran fisika.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh yaitu peserta didik di SMAN 6 Kota Jambi kelas XII
MIPA memiliki motivasi belajar yang tinggi atau baik.Tinggi atau rendahnya motivasi belajar yang dimiliki
oleh siswa dapat diukur dari indikator motivasi belajar, yaitu:

1. Indikator aktivitas belajar yang tinggi

Motivasi belajar fisika siswa pada indikator aktivitas belajar yang tinggi yaitu dimana dalam proses
pembelajaran siswa tersebut memiliki sikap dan perilaku yang ulet,artinya siswa tersebut selalu berusaha
dalam belajar dan aktif dalam belajar. Misalnya dalam proses pembelajaran didalam kelas siswa tersebut
sering bertanya, sering menanngapi, menyanggah dan memberi pendapat selama proses pembelajaran
berlangsung. Diluar jam pelajaran siswa yang tergolong dalam indikator aktivitas belajar yang tinggi dimana
kadang-kadang siswa belajar dan mengerjakan tugas fisika secara mandiri, siswa memanfaatkan waktu
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senggang untuk belajar fisika, siswa menyusun jadwal belajar di rumah, serta mengulangi kembali
pembelajaran fisika yang telah dijelaskan oleh guru disekolah [18].

2. Indikator tekun dalam mengerjakan tugas

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi tentunya siswa tersebut menampakkan sikap dan
perilaku belajar yang baik, tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi menunjukkan sikap dan perilaku belajar yang baik berupa tekun dalam
melakukan aktivitas belajar [19]. Bentuk indikator tekun dalam mengerjakan tugas ini termasuk dalam
motivasi belajar yang tinggi. Misalnya siswa berusaha mencari sumber dan materi ajar yang dianjurkan oleh
guru, siswa lebih teliti dalam tugas yang diberikan oleh guru, seperti memeriksa kembali kelengkapan tugas
sebelum mengumpulkannya, siswa akan sering terus bekerja untuk mengerjakan tugas fisika yang termasuk
dalam kategori sulit, serta dalam belajar siswa tidak mudah bosan dan sangat bersemangat dalam belajar.

3. Indikator ulet dalam menghadapi kesulitan

Indikator ulet dalam menghadapi kesulitan termasuk dalam kategori motivasi belajar tinggi,yaitu
dimana siswa sering bertanya kepada guru, teman apabila siswa tersebut tidak mengerti, siswa tersebut juga
tidak malu untuk bertanya.Selain itu siswa sering berdiskusi bersama dan mengerjakan tugas bersama-sama
dengan temannya yang mana siswa tersebut mendiskusikan materi-materi fisika yang dianggap sulit.

4. Indikator adanya informasi dari guru

Indikator adanya informasi dari guru termasuk dalam motivasi belajar sangat tinggi. Seperti seorang
guru menjelaskan kompetensi yang hendak dicapai serta menjelaskan materi beserta contoh pembelajaran,
otomatis adanya informasi dari guru tersebut siswa siswa menjadi termotivasi.

5. Indikator adanya umpan balik

Indikator adanya umpan balik termasuk dalam motivasi belajar tinggi adalah jika guru fisika
mengumumkan hasil ulangan di depan kelas, karena dengan cara tersebut siswa lebih semangat lagi untuk
belajar apabila nilai ulangannya rendan dan apabila nilai ulangannya tinggi siswa akan mempertahankan
nilainya dengan belajar yang lebih giat. Selain itu, jika guru mengembalikan catatan dan tugas yang sudah di
periksa oleh guru maka siswa akan memperbaiki tugas selanjutnya apabila nilainya rendan serta apabila
nilainya tinggi maka siswa akan mempertahankannya.

6. Indikator adanya penguatan

Indikator adanya penguatan termasuk dalam kategori motivasi belajar tinggi. Guru harus sering
memberi penguatan kepada siswa supaya siswa lebih termotivasi dalam belajar, karena motivasi yang
dimiliki oleh siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.Bentuk penguatan yang diberikan oleh
guru fisika seperti memberi pujian terhadap , pertanyaan dan jawaban yang di lontarkan oleh siswa. Serta
memberi pujian terhadap hasil tugas, ulangan dan ujian siswa agar semangat belajar siswa semakin
meningkat.

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan menunjukkan sikap positif terhadap
pembelajaran. Guru sangatlah berperan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Misalnya memberikan
semangat kepada siswa, memberikan pujian pada siswa, serta guru tidak boleh berbicara dengan kata-kata
negatif karena dengan kata-kata negatif motivasi belajar siswa akan terganggu. Jadi guru harus melontarkan
kata-kata positif alasannya yaitu kata-kata positif tersebut berpengaruh besar terhadap meningkatnya
motivasi siswa dalam belajar, misalanya mata pelajaran fisika maupun mata pelajaran lainnya. Dengan
motivasi belajar siswa yang tinggi sehingga proses pembelajarannyapun juga menjadi optimal

4.  CONCLUSION

Dari penelitian yang telah dilakukan menggunakan angket yaitu angket motivasi. Dimana
penggunaan angket disini sebagai alat bantu dalam menilai hasil belajar siswa serta sebagai bahan untuk
menganalisis tingkah laku siswa, keadaan diri, pengalaman, pengetahuan, sikap dan respon terhadap
pembelajaran fisika. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu dapat kita lihat bahwa terdapat 3,3 % atau
2 orang peserta didik dari 60 sampel penelitian peserta didik memiliki motivasi belajar fisika yang termasuk
pada kategori tidak pernah atau yang tidak baik dengan rentang skor 25-43,75. Selanjutnya terdapat 6,7 %
atau 4 orang peserta didik dari 60 sampel penelitian peserta didik memiliki motivasi belajar fisika yang
termasuk pada kategori jarang atau kurang baik dengan rentang skor 43,76-62,5. Kemudian yang termasuk
pada kategori sering atau baik sebanyak 70 % atau 42 peserta didik dari 60 sampel penelitian peserta didik
memiliki motivasi belajar fisika dengan rentang skor 62,51-81,25. Dan dapat juga dilihat bahwa untuk
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kategori selalu atau sangat baik sebanyak 20 % atau 12 siswa dari 60 sampel penelitian peserta didik
memiliki motivasi belajar fisika dengan rentang skor 81,26-100.

Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa SMAN 6 Kota Jambi Kelas XII MIPA
memiliki motivasi belajar yang tinggi atau baik. Guru sangatlah berperan dalam tinggih atau rendahnya
motivasi belajar seorang siswa, jadi seorang guru tidak boleh melontarkan kata-kata negatif pada siswa tetapi
seorang guru harus melontarkan kata-kata positif pada siswa karena dengan kata-kata positif seorang siswa
menjadi termotivasi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasikan permasalahan dan
tingkat motivasi belajar siswa dalam pembelajaran fisika. Diharapkan data tersebut dapat digunakan sebagai
acuan dalam mengatasi permasalahan yag ditemukan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran fisika, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia.
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